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Abstract 
This study aims to: (1) describe the level of potential tourist attraction area of Mount Ambawang 
(2) describe the feasibility of the potential of the area of Mount Ambawang, (3) describe people's 
perceptions of readiness to get to the tourist village, and (4) describe the development of rural 
tourism based society. This research is a form of qualitative research, which used a sample of 4 
(four) objects that exist in the area of Mount Ambawang Ambawang Desa Kubu district, namely; 
Parong ponds, ponds Puda, junk and Waterfall Batu Bujang Bahar. The method used in this 
research method qualitative descriptive surve shaped. This research data source community 
around the village of Kubu district Ambawang Kubu Raya and data on observations and interviews 
to Ambawang Village community. The results of this study addressing that area of Mount 
Ambawang Village Ambawang the potential to become a tourist village with a total percentage of 
72.5%, about the feasibility of attractions owned by the total percentage is 50%, which means 
worthy to serve as the area attractions. Then to the public perception of the tourist village is very 
positive, if dipresentasekan has a total of 84.43%. More on the development of community-based 
rural tourism is only 45%, which means the development that occurs is not well developed. Then 
to the public perception of the tourist village is very positive, if dipresentasekan has a total of 
84.43%. More on the development of community-based rural tourism is only 45%, which means 
the development that occurs is not well developed. Then to the public perception of the tourist 
village is very positive, if dipresentasekan has a total of 84.43%. More on the development of 
community-based rural tourism is only 45%, which means the development that occurs is not well 
developed.  
 
Keywords: Development of Community-Based Tourism Village,Feasibility Attractions, and 
                  Potential Attractions.
 
PENDAHULUAN 
Desa wisata adalah suatu kawasan 
perdesaan yang menawarkan keseluruhan 
suasana yang mencerminkan struktur tata 
ruang desa yang khas baik dari kehidupan 
social ekonomi, social budaya, adat istiadat 
dan keseharian. Melalui desa wisata dapat 
menjadi andalan sumber devisa bagi Negara 
Indonesia, karena Indonesia merupakan satu 
diantara Negara yang memiliki beraneka 
ragam jenis pariwisata dari Sabang sampai 
Merauke.  
Untuk meningkatkan potensi objek 
wisata ada 5 (lima) unsur komponen 
pariwisata yang sangat penting yang perlu 
diperhatikan, yaitu; Attractions (daya tarik), 
Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan), 
Infrastructure (infrastruktur), Transportations 
(transportasi) dan Hospitality 
(keramahtamahan) Spillane (dalam Dewi, S.S. 
(2018). Sedangkan daerah tujuan wisata (desa 
wisata) harus diuji kelayaknya untuk 
mengetahui apakah daerah tersebut benar-
benar layak untuk dijadikan sebagai daerah 
tujuan wisata atau malah sebaliknya. Menurut 
Kadir (dalam Mandela, V.T. 2018:27), 
analisis kelayakan merupakan “proses yang 
dipelajari atau menganalisa permasalahan 
yang di tentukan sesuai dengan tujuan akhir 
yang akan dicapai. 
Gunung Ambawang  yang terletak 
dikawasan Desa Ambawang Kecamatan Kubu 
ini, memiliki ciri khas desa yang menawarkan 
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potensi alam yang baik karena didalam 
kawasan Gunung Ambawang memiliki 4 
(empat) potensi objek yang bisa menjadi daya 
Tarik untuk dikembangan menjadi desa wisata 
yaitu; Embung Parong, Embung Puda, Batu 
Wangkang dan Air Terjun Bujang Bahar. 
Melihat sebuah potensi yang dimiliki kawasan 
Gunung Ambawang sangat disayangkan 
sampai saat ini belum mendapatkan 
penanganan yang maksimal, baik dari 
pemerintah maupun masyarakat setempat. 
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dikawasan Gunung Ambawang 
Kecamatan Kubu mengapa sampai sekarang 
belum ditetapkan sebagai daerah kawasan 
desa wisata Pada hal jarak objek satu dengan 
yang lainnya tidak begitu jauh yang dapat 
ditempuh dari Kecamatan ke lokasi Gunung 
Ambawang ±1 jam (15 km) dengan kendaraan 
roda dua (sepeda motor) dan 2,5 jam 
perjalanan (60 km) ke Kabupaten dan 3 jam 
perjalanan (67 km) ke kota Pontianak. 
Kawasan Gunung Ambawang juga bisa 
ditemuh dengan menggunakan jalur air yang 
memerlukan waktu ±5-6 jam (kapal) dan ±1,5 
jam (spit boat). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan dalam identifikasi sebuah fokus 
penelitian yaitu berupa komponen objek 
wisata yaitu; Attractions (daya tarik), 
Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan), 
Infrastructure (infrastruktur), Transportations 
(transportasi) dan Hospitality 
(keramahtamahan) sehingga pembaca paham 
dan terarah maksud dan tujuan penelitian ini 
dibuat. Melalui fokos penelitian yang ada 
penelitipun membuat sub masalah sebagai 
berikut: (1) Bagaimana tingkat potensi objek 
wisata kawasan Gunung Ambawang serta 
tingkat kelayakan objek wisata kawasan 
Gunung Ambawang. (2) Bagaimana persepsi 
masayarakat terhadap desa wisata. (3) Usaha 
pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat di kawasan Gunung Ambawang 
Desa Ambawang Kecamatan Kubu 
Kabupaten Kubu Raya. Melalui sub masalah 
yang telah dipaparkan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam pengembangan desa wisata 
berbasis masyarakat di Desa Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan 
Gunung Ambawang di Desa Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya, 
mulai tanggal 14 Oktober sampai 25 Januari 
2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian survei 
dengan menggunakan  menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunanakan pendekatan keruangan 
(spatial approach) dan pendekatan 
lingkungan (ecological approach) serta 
memperhatikan 10 (sepuluh) konsep, ruang 
lingkup, prinsip dan objek studi geografinya. 
Penelitian ini bermaksud untuk memberikan 
uraian mengenai Pengembangan desa wisata 
berbasis masyarakat di kawasan Gunung 
Ambawang Desa Ambawang Kecamatan 
Kubu Kabupaten Kubu Raya. 
Teknik pengumpulan data penelitian 
yang bisa digunakan ialah; a) Tes, b) 
Wawancara, c) Observasi, d) Kuisioner atau 
angket, e) Survey, dan f) Analisis dokumen”. 
Sujarweni (2019: 75) menjelaskan “teknik 
pengumpulan data merupakan cara yang 
dilakukan peneliti untuk mengungkap atau 
menjaring informasi kualitatif dari responden 
sesuai lingkup penelitian.  
Data dan sumber data pada penelitian ini 
meliputi data sekunder dan primer. Data 
skunder yang berhasil peneliti dapatkan 
berupa makalah, buku-buku, jurnal dan 
laporan-laporan yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan melalui instansi 
pemerintah dan sosial masyarakat serta 
keadaan secara umum lokasi penelitian. 
Dalam mengumpulkan data penelitian, 
peneliti  menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi untuk memperoleh 
data yang diinginkan mengenai potensi objek 
wisata kawasan Gunung Ambawang di Desa 
Ambawang Kecamatan Kubu Kabupaten 
Kubu Raya. 
Data primernya adalah data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan atau narasumber dilapangan yang 
menjadi sumber data. Dalam penelitian ini 
data primernya meliputi adalah masyarakat, 
pengelolah, pemerintahan desa dan 
pemerintahan daerah. 
Analisis data yang dilakukan setelah 
pengumpulan data, peneliti menggunakan 
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analisis SWOT yaitu masih menghadapi 
sejumlah besar data mentah yang harus 
ditentukan hubungan satu dengan yang 
lainnya. Menurut menurut Sugiyono 
(2017:147) mengemukankan bahwa analisis 
data adalah: “mengelompokan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data dari 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan”. 
Adapun langkah-langkahnya yang 
peneliti lakukan untuk memperkuat analisis 
SWOT ialah sebagai berikut: 
a. Menghitung Frekuensi nilai tiap objek  
b. Menghitung nilai total tiap-tiap objek 
wisata 
c. Menghitung presentase perolehan nilai 
dari setiap objek kawasan Gunung 





X 100% Riduan, (2008:45) 
Keterangan: 
P =  Presentase perolehan nilai 
∑x = Jumlah perolehan nilai (nilai total) 
tiap pernyataan 
∑xi= Jumlah nilai ideal (nilai tertinggi) 
d. Menghitung presentase rata-rata potensi 
objek wisata kawasan Gunung 
Ambawang Desa Ambawang secara 





  Siregar, (2004:37) 
Keterangan: 
V = Presentase rata-rata kevalidan 
∑p = Jumlah rata-rata presentase nilai 
tiap aspek  
n = Jumlah aspek yang dinilai 
 
e. Menetukan kreteria potensi objek wisata 
kawasan Gunung Ambawang Desa 
Ambawang dengan kreteria interpretasi 
Riduan, (2008:47) sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
0 - 25%                = Tidak Berpotensi 
25% - 50%  = Cukup Berpotensi 
50% - 75%           = Berpotensi 
75% - 100%    = Sangat Berpotensi 
Sedangkan untuk analisis pengembangan 
peneliti menggunakan DTW (Daya Tarik 
Wisata) setiap objek pada kawasan Gunung 
Ambawang Desa Ambawang Kecamatan 
Kubu Kabupaten Kubu Raya. Artinya 
menghubungkan kelebihan dan kekurangan 
menjadi satu untuk mewujudkan desa wisata 
pada kawasan Gunung Ambawag. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan DTW pada objek Embung 
Parong kawasan Gunung Ambawang 
diperoleh presentase 75%, objek Embung 
Puda (Air Putih) kawasan Gunung Ambawang 
diperoleh presentase 72,5%, objek Batu 
Wangkang kawasan Gunung Ambawang 
diperoleh presentase 72,5%, dan pada objek 
Air Terjun Bujang Bahar kawasan Gunung 
Ambawang diperoleh presentase 72,5%. 
Dengan demikian melihat presentase dari ke-
4 (Empat) objek yang ada pada kawasan 
Gunung Ambawang berpotensi dan layak 
untuk dijadikan sebagai kawasan tujuan 
wisata di Desa Ambawang Kecamatan Kubu 
Kabupaten Kubu Raya (desa wisata) untuk 
dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun non 
lokal. Adapun data terperinci yang peneliti 
dapatkan dari hasil observasi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
  
50 25 0 75 100 
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Tabel 1. Data Potensi Embung Parong 
No Indicator 
Penilaian 
Aspek Yang Dinilai Frekuensi ∑X ∑Xi P% 
4 3 2 1 
1 Kemenarikan 
objek 
a. Budaya masyarakat 4 - - - 100 100 100% 
b. Keragaman objek 4 - - - 100 100 100% 
2 Sarana dan 
prasarana 
c. Telekomunikasi - - - 1 25 100 25% 
d. Restoran - - - 1 25 100 25% 
e. Hotel / penginapan - - - 1 25 100 25% 
f. Media hiburan - 3 - - 75 100 75% 
g. Pondopo 4 - -  100 100 100% 
3 Aksesbilitas h. Jalan dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
i. Biaya dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
j. Waktu  tempuh dari 
kota Pontianak 
4 - - - 100 100 100% 
Rata-rata presentase 75% 
Sumber; data dari observasi, 2020 
Tabel 2. Data Potensi Embung Puda (Air Putih) 
No Indicator 
Penilaian 
Aspek Yang Dinilai Frekuensi ∑X ∑Xi P% 
4 3 2 1  
1 Kemenarikan 
objek 
a. Budaya masyarakat 4 - - - 100 100 100% 
b. Keragaman objek - 3 - - 75 100 75% 
2 Sarana dan 
prasarana 
c. Telekomunikasi - - - 1 25 100 25% 
d. Restoran - - - 1 25 100 25% 
e. Hotel / penginapan - - - 1 25 100 25% 
f. Media hiburan - 3 - - 75 100 75% 
g. Pondopo 4 - -  100 100 100% 
3 Aksesibilitas h. Jalan dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
i. Biaya dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
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j. Waktu  tempuh dari 
kota Pontianak 
4 - - - 100 100 100% 
Rata-rata presentase 72,5% 
Sumber; data dari observasi, 2020 
Tabel 3. Data Potensi Objek Batu Wangkang 
No Indicator 
Penilaian 
Aspek Yang Dinilai Frekuensi ∑X ∑Xi P% 
4 3 2 1 
1 Kemenarikan 
objek 
Budaya masyarakat 4 - - - 100 100 100% 
Keragaman objek - 3 - - 75 100 75% 
2 Sarana dan 
prasarana 
Telekomunikasi - - - 1 25 100 25% 
Restoran - - - 1 25 100 25% 
Hotel / penginapan - - - 1 25 100 25% 
Media hiburan - 3 - - 75 100 75% 





Jalan dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
Biaya dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
Waktu  tempuh dari kota 
Pontianak 
4 - - - 100 100 100% 
Rata-rata presentase 72,5% 
Sumber; data dari observasi, 2020 
Tabel 4. Data Potensi Objek Air Terjun Bujang Bahar 
No Indicator 
Penilaian 
Aspek Yang Dinilai Frekuensi ∑X ∑Xi P% 
4 3 2 1 
1 Kemenarikan 
objek 
a. Budaya masyarakat 4 - - - 100 100 100% 
b. Keragaman objek - 3 - - 75 100 75% 
2 Sarana dan 
prasarana 
c. Telekomunikasi - - - 1 25 100 25% 
d. Restoran - - - 1 25 100 25% 
e. Hotel / penginapan - - - 1 25 100 25% 
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f. Media hiburan - 3 - - 75 100 75% 
g. Pondopo 4 - -  100 100 100% 
3 Aksesibilitas h. Jalan dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
i. Biaya dari kota 
Pontianak 
4 - -  100 100 100% 
j. Waktu  tempuh dari 
kota Pontianak 
4 - - - 100 100 100% 
Rata-rata presentase 72,5% 
Sumber; data dari observasi, 2020 
 
Pengembangan objek wisata pada 
kawasan Gunung Ambawang Desa 
Ambawang Kecamatan Kubu Kabupaten 
Kubu Raya masih kurang maksimal, jika 
dipresentasekan dengan skor 45%. Sehingga 
perlu dikembangkan lagi agar menjadi lebih 
maksimal dan layak untuk dikunjungi oleh 
wisatawan lokal maupun non lokal. Adapun 
data terperinci pengembangan yang terjadi 
pada objek wisata kawasan Gunung 
Ambawang sebagai berikut: 
   
Tabel 5. Data Pengembangan Objek Wisata Kawasan Gunung Ambawang 
No Indikator Penilian Frekuensi  ∑X ∑Xi P% 
4 3 2 1 
1 Kesadaran akan potensi yang dimiliki 0 3 0 0 75 100 75% 
2 Menciptakan iklim dan suasana yang 
kondusif bagi kepariwisataan 
0 0 0 1 25 100 25% 
3 Keterbukaan akses kepada berbagai peluang 0 0 0 1 25 100 25% 
4 Keikutsertaan dalam kegiatan 
kepariwisataan 
0 0 2 0 50 100 50% 
5 Kikutsertaan dalam pengembangan desa 
wisata 
0 0 2 0 50 100 50% 
Rata-rata Presentase 45% 
Sumber; data hasil observasi, 2020 
Pembahasan  
Secara umum Gunung Ambawang 
merupakan gunung terpanjang di Kabuaten 
Kubu Raya yang memiliki 4 (empat) objek 
didalamnya berpotensi untuk dijadikan 
kawasan Desa Wisata di Desa Ambawang 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya. 
Desa Ambawang merupakan satu diantara 
desa lainnya yang ada di Kecamatan Kubu 
Kabupaten Kubu Raya yang penduduknya 
mayoritas Suku Daya Benyadu. Bahasa 
Banyadu adalah salah satu bahasa dari sub 
Suku Dayak Banyuke. Benyadu berasal dari 
kata “Nyadu” yang artinya “Tidak”  
digunakan sebagai istilah perbedaan dialek 
bahasa dengan bahasa suku Dayak lainnya. 
Desa Ambawang memiliki jumlah penduduk 
±3.592 jiwa dengan 1.758 jiwa laki-laki dan 
1.834 jiwa perempuan. 
Berdasarkan Peta  Aadministrasi, bahwa 
luas wilayah Desa Ambawang ±15.060 Ha 
(15 km2). Batas wilayah Desa Ambawang 
ialah; Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
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Kampung Baru dan Pinang Dalam, Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Desa Sungai 
Bemban, Sebelah Timur berbatasan dengan 
Desa Air Putih dan Desa Olah-olak dan 
Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Arus 
Deras dan Desa Sungai Deras. Adapun peta 
administrasi Desa Ambawang adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Desa Ambawang 
Gunung Ambawang memiliki 4 (empat) 
objek yang berpotensi untuk dijadikan daerah 
tujuan wisata perlu dikembangkan lagi baik 
secara tata ruang yang memberikan nilai-nilai 
lebih untuk kenyaman bagi wisatawan yang 
berkunjung. Objek-objek didalamnya 
memiliki jarak tempuh yang tidak begitu jauh 
antara objek satu dengan yang lain hanya 
memerlukan waktu ±10-15 menit wisatawan 
sudah bisa melihat perbedaan dan 
kemenarikan dari objek yang dikunjungi. 
Berikut adalah gambar wujud kawasan 
Gunung Ambawang di Desa Ambawang 
Kecamatan Kubu Kaupaten Kubu Raya. 
 




Bedasarkan Gambar peta diatas 
menggambarkan bahwa, kawasan Gunung 
Ambawang terbagi menjadi dua desa yaitu 
Desa Ambawang dan Desa Sungai Bembang. 
Berdasarkan peta Lembaga Pengelola Hutan 
Desa (LPHD) yang ditemukan di kawasan 
Gunung Ambawang pada saat observasi 
bahwa “luas  area kerja hutan Desa 
Ambawang Luas ±3700 ha dan terdapat 93 
spesies pohon di Gunung Ambawang dan 15 
spesies diantaranya yang hampir terancam 
punah”. 
Sedangkan untuk persebaran objek yang 
ada pada kawasan Gunung Ambawang di 
Desa Ambawang dapat dilihat pada gambar 
peta berikut ini: 
 
Gambar 3. Peta Persebaran Potensi Objek Wisata Kawasan Gunung Ambawang 
 
Embung Parong, merupakan tempat air 
bersih yang akan dialirkan ke masyarakat 
sekitar Desa Ambawang. Pada saat ini 
Embung Parong telah dijadikan sebagai 
tempat objek wisata oleh masyarakat 
sehingga pada hari-hari tertentu seperti hari 
Raya Idul Fitri dan hari Raya Idul Adha 
misalnya, ramai wisatawan lokal datang 
mengunjungi kawasan tersebut hanya 
sekedar berfoto-foto. Embung Parong juga 
memiliki potensi unggul lainnya yang 
membuat ciri khas tersediri yang berupa 
tempat pemakaman  Syarif’Alawi bin Syarif 
Idrus al-Idrus, yang merupakan  Tuan (Raja) 
Ambawang ± 200 M jaraknya dari kawasan 
Embung Parong yang bisa dijadikan tempat 
kunjung wisatawan. Pada kawasan ini jika 
terkelolah dengan baik maka akan 
menimbulkan  peluang (opportunities) bagi 
masyarakat yang ingin menambah hasil 
perekonomiannya melalui kegiatan 
pariwisata yang akan dilakukan. Maka dari 
itu tempat pemakaman Syarif’Alawi bin 
Syarif Idrus al-Idrus, Tuan (Raja) Ambawang 
bisa dijadikan tempat wisata religi seperti 
tempat lainnya yang sudah berkembang. 
 




Embung Puda atau biasa masyarakat 
memanggil dengan sebutan Embung Air 
Putih kini telah dialih fungikan menjadi suatu 
kawasan wisata. Kawasan ini terlihat dari 
beberapa fasilitas-fasilitas pendukung yang 
bikin kemenarikan suatu kawasan wisata dan 
kenyaman wisatawan yang datang 
mengunjunginya. Alih fungsi lahan yang 
terjadi berawal dari jebolnya tembok penahan 
air bersih hingga saat ini tidak diperbaiki oleh 
pihak pemerintah maupun perusahaan yang 
membuat lokasi embung ini, (Pak Ahang, 
02/11/2019). Sehingga pak Ahang pun selaku  
masyarakat sekitar objek Embung parong 
memanfaatkan keindahan alamnya untuk 
menjadi DTW (daya tarik wisata) yang 
dikelolah masih sangat sederhana tanpa 
bantuan dari pihak perusahan maupun desa. 
Keindahan pemandangan yang dicampur 
tangan oleh pak Ahang dan masyarakat 
setempat membuat Embung Puda dan 
perbukitan yang dibelakangan mendukung 
suasana keindahan yang dapat membuat 





Gambar 5. Kawasan Sekitar Embung Puda 
Batu Wangkang sangat tidak asing lagi 
ditelinga masyarakat Kabupaten Kubu Raya 
apalagi masyarakat khususnya yang ada di 
Kecamatan Kubu. Melihat kondisi yang 
terjadi pada objek wisata Batu Wangkang ini 
sangat baik untuk dipertahankan sebagai 
tempat objek wisata yang bisa menjadi 
daerah tujuan wisatawan. Wisatawan pada 
saat memasuki kawasan Batu Wangkang 
akan mendapat 2 (dua) pilihan terus menuju 
kearah Batu Wangkang / Wangkang Green 
Land. Wangkang Green Land merupakan 
satu arah dengan jalan menuju Batu 
Wangkang yang keindahannya tidak kalah 
bagus dengan Batu Wangkang tentunya. 
Keindahan seperti ini sangat disayang jika 
tidak dapat penangan yang maksimal baik 
dari pengelolah, pemerintahan desa, maupun 
pemerintahan daerah. Berikut ini merupakan 
keadaan Gunung Ambawang dan sekitarnya: 
 
Aliran Sungai yang bisa 
dijumpai saat mendaki 
 
Pilihan anatara Batu 
Wangkang / Wangkang 
Green Land 
 
Puncak Batu Wangkang 
Gambar 6 
Kawasan Yang Bisa Dijumpai Sekitar Objek Batu Wangkang 
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Air Terjun Bujang Bahar sama halnya 
dengan objek wisata Batu Wangkang, yang 
memiliki keindahan alam membuat 
pandangan terkagum olehnya. Air Terjun 
Bujang Bahar ini memiliki trekking menuju 
lokasi air terjunya sangat menantang yang 
memiliki kemiringan ± 300 - 400. Selama 
perjalan naik ke Air Terjun Bujang Bahar 
pohon-pohon besar selalu kita temui dan 
udara yang segar mampu menghilangkan rasa 
lelah kita saat mendakinya.  Pada saat 
wisatawan sampai kepuncak air terjunnya, 
wisatawan dapat menikmati walaupun tidak 
setinggi air terjun lainnya tapi dengan 
kesederhanaannya dapat membuat wisatawan 
ngenyan (ketagihan) untuk berkunjung 






Kawasan Air Terjun Bujang Bahar 
Mengenai persepsi atau tanggapan 
masyarakat terhadap desa wisata, 
masayarakat lebih banyak yang antusias 
mengaharakap itu segera terealisasi 
didaerahnya. Bahkan, sebgaian masyarakat 
siap apabila saat pembanguan lahan mereka 
terpakai atau dipergunakan untuk sebagai 
lahan kawasan desa wisata 
Pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat juga harus memperhatikan 
“model pendekatan masyarakat (Community 
approach) menjadi standar baku bagi proses 
pengembangan pariwisata daerah pinggiran, 
dimana melibatkan masyarakat didalamnya 
adalah faktor yang sangat penting bagi 
kesuksessan produk pariwisata.”  
(Hadiwijoyo, S.S. 2018:93), Pendekatan 
masayarakat guna untuk memudahakan 
berjalannya pengembangan desa wisata yang 
akan dilakukan. Masyarakat merupakan 
faktor utama dalam membuat perubahan 
desanya sendiri mulai dari yang tidak 
berpotensi menjadi potensi atau dari potensi 
menjadi lebih berpotensi.  
Pendekatan masyarakat merupakan cara 
untuk memperdayakan masyarakat melalui 
pengembangan desa wisata yang dilakukan 
oleh pihak pengelolah Desa Wisata 
diterapkan dalam bidang atraksi, akomodasi, 
penyiapan SDM yaitu a) pertemuan, b) 
pendampingan, c) bantuan modal, d) 
pembangunan sarana dan prasarana, e) 
pembentukan organisasi desa wisata, f) kerja 
bakti, dam f) pemasaran. Sehingga dalam 
pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat, masyarakatlah yang lebih 
banyak berkecimpung dalam memajukan 
sebuah potensi desa yang dimiliki menjadi 
nilai jual kepada wisatawan. Pemberdayaan 
masyarakat tentunya dilakukan tidak lepas 
dari 3 (tiga) aspek yang harus diperhatikan 
yaitu; Aspek pasar, aspek produk dan aspek 
berkesinambungan serta kelestarian 
sumberdaya wisata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kawasan Gunung Ambawang yang 
terdiri dari 4 (empat) objek wisata ialah, 
Embung Parong, Embung Pudah (Air Putih), 
Batu Wangkang dan Air Terjun Bujang 
Bahar. Keempat objek tersebut memiliki 
keunikan tersenidiri yang membuat. 
pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat, kini sudah mulai hanya saja 
masih sangat sederhana dikarenakan 
11 
 
keterbatasan akan ilmu pengetahuan tentang 
bidang pariwisata.  Jika masyarakat dikasi 
perlatihan mengenai tata cara pengelolahan 
bidang pariwisata (desa wisata) maka 
kawasan Gunung Ambawang Desa 
Ambawang semakin menjadi lebih baik. 
Masyarakat sangat berharap pengembangan 
desa wisata dapat terealisasi dengan segera 
pada kawasan Gunung Ambawang Desa 




Dalam usaha pengembangan objek 
wisata yang ada dikawasan Gunung 
Ambawang Desa Ambawang harus lebih 
memperhatikan sebagai berikut: Analisis 
SWOT-nya, yaitu: S=Strengths (kekuatan), 
W=Weaknesses (kelemahan), 
O=Opportunities (peluang) dan T=Threats 
(ancaman), Data lengkap wisatawan yang 
datang berkunjung yang berisikan tentang 
jumlah, waktu, dari asal mana wisatawan 
tersebut. Hal ini guna untk mempermudah 
dalam memonitoring  dan pengevaluasian 
terhadap objek wisata, Strategi promosi, 
dalam usaha pengembangan objek wisata 
kawasan Gunung Ambawang menjadi desa 
wisata berbasis masyarakat serta 
meningkatakan perekonomian masyarakat 
Desa Ambawang, perlu adanya strategi 
promosian yang lebih tepat dan efisien, 
contoh: mengikut sertaka dalam sebuah 
pameran tempat pariwisata, media cetak, 
elektronik dan lainnya guna untuk menarik 
lebih banyak wisatawan. 
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